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ABSTRAK 

 
Asrifa, 2015: PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGENAL GEOMETRI 

MELALUI  PERMAINAN PAPAN AJAIB DI RAUDHATUL 

ATHFAL ALQURAN THAWALIB KOTA PADANG PANJANG.  

 

Latarbelakang penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan 

geometri  anak di RA Al-qur‟an Kota Padang Panjang. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) Menggambarkan peningkatan kemampuan anak dalam mengenal 

bentuk dasar geometri melalui permainan papan ajaib di RA Al-Qur‟an Thawalib 

Padang Panjang. (2) Menggambarkan peningkatan kemampuan anak dalam 

menunjukkan bentuk geometri melalui permainan papan ajaib di RA Al-qur‟an 

Thawalib Padang panjang. (3) Menggambarkan peningkatan kemampuan anak 

dalam menciptakan bentuk dari pola geometri melalui permainan papan ajaib di 

RA Al-qur‟an Thawalib Padang panjang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dalam dua siklus, masing-masing siklus tiga kali pertemuan. Subjek penelitian 

adalah peserta didik RA Al-qur‟an Kota Padang Panjang sebanyak 15 orang. 

Teknik pengumpulan data adalah observasi dan alat pengumpul data lembaran 

observasi. Data dianalisis dengan teknik presentase. Prosedur penelitian dimulai 

dari memperhatikan permasalahan, merencanakan rancangan pemecahan masalah, 

merencanakan permainan papan ajaib, melaksanakan kegiatan, mengamati, 

merenungkan dan akhirnya menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan papan ajaib dapat 

meningkatkan kemampuan (1) mengenal bentuk dasar geometri, (2) menunjukkan 

bentuk geometri, (3) menciptakan suatu bentuk dari pola geometri . Saran dari 

penelitian ini adalah diharapkan bagi guru agar dapat melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media permainan papan ajaib  sebagai alternatif  dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal geometri anak. Bagi orang tua hendaknya 

mamahami kemampuan geometri, karena kemampuan ini nantinya sangat 

membantu sebelum anak masuk kependidikan dasar, dan pada peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian pengembangan pada aspek lain dengan memakai 

metode yang berbeda dalam usaha peningkatan kemampuan mengenal geometri  

anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dimasa kanak-kanak. 

Hal ini disebabkan karena perkembangan kepribadian, sikap mental dan 

intelektual dibentuk pada usia dini. Masa awal anak termasuk masa usia dini 

merupakan cermin kualitas bangsa. undang-undang Depdiknas No. 20 Tahun 

2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

masyarakat, bangsa, dan Negara 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan ini merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk  pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani. Hal ini dimaksudkan agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut yang dilaksanakan melalui jalur formal, 

informal, nonformal (Depdiknas 2004:5).  

Pendidikan anak usia dini yaitu salah satu pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu petumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Sebagaimana ditetapkan dalam undang–undang sistem 

1 
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pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 BAB IV pasal 28: “Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) adalah usaha pembinaan atau arahan yang ditujukan  pada anak 

semenjak lahir sampai usia 6 tahun yang di lakukan melalui rangsangan untuk  

membantu pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani juga memilki 

kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut” 

 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dan pertumbuhan yang pesat. Proses perkembangan dan 

pertumbuhan sangat fundamental bagi kehidupan individu. Aspek perkembangan 

yang mencakup aspek fisik motorik, moral, sosial emosional, kognitif, bahasa, 

kemandirian dan seni untuk memasuki pendidikan dasar. Uraian tersebut 

memberikan gambaran bahwa masa usia dini jangan sampai diabaikan begitu saja. 

Masa ini haruslah didukung oleh lingkungan sekitar anak (Depdiknas 2004 : 6).  

Taman Kanak-Kanak (TK) / Raudhatul Athfal (RA) merupakan salah satu 

bentuk Pendidikan Anak Usia Dini, pada jalur pendidikan formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan bagi Anak Usia Dini. Sebagaimana diatur 

dalam  undang-undang SISDIKNAS (2003:4) BAB I, yang 

menyatakan:“Pendidikan Anak Usia Dini  (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

Tugas seorang guru adalah mengamati dengan teliti perkembangan setiap 

anak yang berhubungan dengan masa pekanya. Kemudian guru dapat memberikan 

stimulasi yang dapat membantu berkembangnya masa peka anak sesuai dengan 
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fungsinya. Pendidik mempunyai tanggung jawab yang besar dalam pembinaan 

manusiayang berkualitas, cerdas, dan bertanggung jawab atas diri dan masyarakat, 

bangsa dannegaranya, terutama tanggung jawab spiritual agar anak didik dapat 

menjalankanajaran agamanya dengan baik.  

Tanggung jawab yang besar tersebut merupakantanggung jawab bersama 

antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.Keluarga merupakan lingkungan 

pertama yang memberikan dasar pendidikanmeliputi keyakinan beragama, nilai 

moral, aturan pergaulan dan sikap hidup yangmendukung kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Membangun konsep geometri pada anak dimulai dengan mengidentifikasi 

bentuk-bentuk dan menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-gambar biasa, 

seperti segitiga, segi empat dan lain sebagainya. 

Adapun indikator perkembangan geometri yang harus dicapai anak umur 

4-5 tahun  menurut Peraturan Menteri Pendidikan  Nasional Republik Indonesia 

no 58 tahun 2009 antara lain: 

1. Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna dan ukuran 

2. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau sejenis 

3. Mengenal pola AB-AB dan ABC-ABC 

4. Mengurutkan benda berdasarkan  5 ukuran atau warna. 

Montolalu (2006:9.35) mengemukakan bahwa cara mengajarkan bentuk 

geometri pada anak adalah dengan pembelajaran tiga langkah, yaitu: (1) 

mengenalkan bentuk dasar geometri kepada anak, (2) menunjukkan bentuk  

geometri, (3) bertanya kepada anak. 
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Sesuai dengan indikator yang ada dalam Peraturan Menteri Pendidikan  

Nasional Republik Indonesia no 58 tahun 2009 dan pendapat ahli diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal geometri anak umur 4-5 Tahun 

berhubungan dengan kemampuan mengenal bentuk dasar geometri, menunjukkan 

bentuk geometri dan dapat menciptakan suatu bentuk dari pola geometri. 

Berdasarkan hasil observasi di RA Al-Qur‟an Thawalib Kota Padang 

Panjang, bahwa pengenalan bentuk geometri pada anak belum berkembang sesuai 

harapan. Guru selama ini mengenalkan bentuk geometri pada anak dilakukan 

dengan cara menggunakan gambar bentuk-bentuk geometri dan memakai balok 

yang ada. Balok yang ada disekolah tidak memadai untuk anak dan terbatas 

bentuknya. Disegi metode penyampaian, guru lebih banyak menyampaikan, 

sementara anak terpaku hanya mendengar bagaimana bentuk geometri yang 

dijelaskan guru dengan alat peraga/media yang tidak dapat memperluas area 

pengalaman anak terhadap bentuk geometri, sehingga anak kurang berminat dan 

bersifat pasif dalam proses pembelajaran, konsekwensinya adalah rendahnya 

pemahaman anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri seperti anak ragu 

menyebut bentuk, perbedaan, ciri-ciri dan mengelompokkan bentuk-bentuk 

geometri. 

Berdasarkan kenyataan diatas, peneliti berupaya mengatasi masalah 

mengenal bentuk geometri melalui permaianan papan ajaib dengan menempel 

pita. Dengan menempel pita dapat mengaktifkan indra penglihatan terhadap 

bentuk-bentuk geometri, dan pesan melalui permainannya meningkatkan 

pemahaman anak, sehingga anak dapat mengenal bentuk dasar geometri, 

menunjukkan bentuk geometri dan dapat menciptakan bentuk dari pola geometri 



5 

 

 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat data awal pengenalan bentuk geometri 

anak pada kelompok A di RA Al-Qur‟an Thawalib Kota Padang Panjang pada 

Semester II Tahun pelajaran 2014-2015. 

Tabel 1: Data Kondisi Awal Kemampuan AnakMengenal Bentuk Geometri 

di  RA Al-Qur’an Thawalib Padang Panjang Semester IITahun 

Pelajaran 2014-2015 

 

No Aspek yang Diamati 

Kompetensi  

M KM TM Jumlah 

f % f % F %  

1. 
Mengenal bentuk dasar 

geometri  2 13,5 4 26.6 9 60 15 

2. 
Menunjukkan bentuk 

geometri 3 20 4 26.6 8 53.3 15 

3.  

Menciptakan suatu 

bentuk dari pola 

geometri 

2 13,3 6 40 7 46,6 15 

Jumlah  46,6 93,2 159,9 
100% 

Mean/rata-rata 15,53 31,06 53,3 

 

Sumber: RA Al-Qur‟an Thawalib 

Keterangan: M = Mampu 

  KM = Kurang Mampu 

  TM = Tidak Mampu 

 

Berdasarkan data tabel1, dapat dijelaskan bahwa kemampuan mengenal 

bentuk geometri di RA Al-Qur‟an dari data 15 orang anak yang diamati dalam 

aspek mengenal bentuk dasar geometri  kriteria penilaian mampu baru 2 orang, 

kriteria kurang mampu 4 orang dan pada kriteria tidak mampu 9 orang. Dalam 

aspek menunjukkan bentuk geometri, anak yang mampu ada 3 orang, kurang 

mampu 4 orang dan tidak mampu 8 orang. Pada aspek menciptakan bentuk dari 
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pola geometri, anak yang mampu 2 orang, kurang mampu 6 orang dan yang tidak 

mampu 7 orang anak. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat kita simpulkan bahwa perkembangan 

kemampuan mengenal geometri di RA Al-Qur;an pada semester II tahun pelajaran 

2014/2015 masih rendah, untuk itu peneliti ingin merancang suatu permainan 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengenalan geometri anak yang didukung 

oleh penggunaan alat permainan yang menarik yaitu dengan menggunakan 

permainan papan ajaib. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang positif dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal bentuk 

geometri di RA Al-Qur‟an Thawalib Padang Panjang” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi di RA Al-Qur‟an Thawalib Padang 

Panjang tentang mengenal bentuk geometri sebagai berikut:  

1. Rendahnya kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri 

2. Media yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan anak dalam 

mengenal bentuk geometri tidak menarik bagi anak. 

3. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga anak banyak yang 

bersifat pasif dalam mengikuti pembelajaran geometri. 

4. Fasilitas pembelajaran yang disediakan sekolah masih belum cukup. 

5. Kurangnya stimulasi dari orang tua. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 

pada:Media pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik bagi anak 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalahdan pembatasan 

masalah, dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:“Apakah melalui 

permainan papan ajaib dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal 

bentuk geometri di RA Al-Qur‟an Thawalib Padang Panjang”. 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan anak dalammengenal bentuk 

dasargeometri melalui permainan papan ajaib di RA Al-Qur‟an Thawalib 

Padang Panjang. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan anak dalam menunjukkan bentuk 

geometrimelalui permainan papan ajaib di RA Al-Qur‟an Thawalib Padang 

panjang 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan anak dalam menciptakan bentuk 

dari pola geometrimelalui permainan papan ajaib di RA Al-Qur‟an Thawalib 

Padang panjang. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat dirumuskan pertanyan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah dengan permainan papan ajaib dapat meningkatkan kemampuan anak 

dalam mengenal bentuk geometri di RA Al-Qu‟ran Thawalib Padang 

Panjang? 
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2. Apakah dengan permainan papan ajaib dapat meningkatkan kemampuan anak 

dalam menunjukkan bentuk geometri di RA Al-Qur‟an Thawalib Padang 

Panjang ? 

3. Apakah dengan permainan papan ajaib dapat meningkatkan kemampuan anak 

dalam menciptakan bentuk dari pola geometri di RA Al-Qur‟an Thawalib 

Padang Panjang ? 

G. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan dapat meberikan manfaat 

sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan 

ilmu pendidikan anak usia dini khususnya dalam peningkatan kemampuan 

anak dalam mengenal geometri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik, menambah wawasan dan keterampilan guru hingga dapat 

menerapkankan dalam proses pembelajaran yang merangsang peningkatan 

kemampuan geometri anak. 

b. Bagi orang tua dapat memahami akan pentingnya permainan yang variatif 

dalam rangka meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal bentuk 

geometri 

c. Bagi pengelola lembaga PAUD sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyediaan fasilitas dalam upaya meningkatkan kemampuan geometri anak. 
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H. Defenisi Operasional 

Dalam penelitian ini ada istilah-istilah yang perlu dijelaskan yaitu: 

1. Geometri  

Geometri merupakan ilmu yang memahami hubungan, garis dengan garis, 

garis dengan sudut, sudut dengan sudut, serta menentukan ukurannya(Cholik dan 

sugiono, 2007:40) sedangkan Sujiono (2005:17) menyatakan bahwa “Geometri 

berasal dari kata ge dan metri yang secara bahasa berarti pengukuran bumi, pada 

dasarnya geometri merupakan kajian matematika yang abstrak. 

Adapun kemampuan pengenalan bentuk geometri dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Segi Empat 

Yang dimaksud dengan geometri segi empat adalah bangunan yang ke 

empat sisinya sama panjang dan sejajar, aspek yang akan dikenalkan tentang segi 

empat yaitu: 

1) Mengelompokan bentuk segi empat. 

2) Menyebutkan nama nama benda yang berbentuk segi empat. 

3) Menggambar bentuk segi empat. 

b. Segitiga 

Yang dimaksud dengan geometri segitiga adalah bangunan datar yang 

mempunyai tiga buah sisi, aspek yang akan dikenalkan tentang lingkaran yaitu: 

1) Mengelompokan bentuk segitiga 

2) Menyebutkan nama-nama benda yang berbentuk segitiga 

3) Menggambarkan bentuk segitia 
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c. Segi Empat Panjang 

Yang dimaksud dengan geometri segi empat panjangadalah bangunan 

yang dua sisinya sama panjang dan sejajar, aspek yang akan dikenalkan tentang 

segi empat panjang yaitu: 

1) Mengelompokan bentuk segi empat panjang 

2) Menyebutkan nama-nama benda yang berbentuk segi empat panjang 

3) Menggambarkan bentuk segi empat panjang 

Jadi kesimpulannya geometri berhubungan dengan konsep suatu benda dan 

berbicara tentang geometri berarti berbicara tentang bangun datar dan bangun 

ruang. 

Adapun kemampuan mengenal geometri dalam penelitian ini adalah: 

a. Kemampuan mengenal bentuk dasar geometri melalui permainan papan ajaib 

ini adalah kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk dasar geometri 

yang ada pada apan ajaib. 

b. Kemampuan menunjukkan bentuk geometri melalui permainan papan ajaib ini 

adalah kemampuan anak dalam menunjukkan bentuk geometri yang ada pada 

papan ajaib. 

c. Kemampuan menciptakan suatu bentuk dari pola geometri melalui permainan 

papan ajaib ini adalah kemampuan anak dalam menciptakan suatu bentuk dari 

pola geometri. Apakah bentuk rumah, bangunan bertingkat dan lain 

sebagainya.    

2. Permainan papan ajaib 
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Papan ajaib adalah permainan untuk mengenalkan konsep geometri. 

Permainan papan ajaib menggunakan papan dari kayu yang dilubangi. Pada baris 

pertama terdapat 2 lubang, baris kedua terdapat 3 lubang dan baris ketiga terdapat 

3 lubang, sehingga jumlah lubang pada papan ajaib adalah 8 lubang.Lubang pada 

papan ajaib digunakan untuk menyambungkan pita agar terbentuk suatu geometri.  

Penulis mengembangkan permainan ini karena penulis yakin bahwa 

dengan permainan papan ajaib ini dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengenal bentuk-bentuk geometri. Bila suatu permainan digemari oleh anak maka 

otomatis anak akan bermain dengan senang hati. Bila sesuatu dimainkan dengan 

hati yang senang maka tujuan dari permainan ini dimainkan akan tercapai dengan 

baik.Permainan ini dapat dimainkan secara individual, kelompok maupun klasikal. 

Permainan ini dimulai dengan mangajak anak menempelkan pita yang telah 

disediakan pada lubang papan ajaib hingga membentuk suatu bentuk geometri. 

Selanjutnya guru mengajak anak membentuk geometri lainnya dengan pita yang 

tersedia. Sehingga kreativitas anak dalam mengenal bentuk geometri dan 

membentuk sesuatu dengan geometri dapat meningkat melalui permainan ini. 

Dalam hal ini permaian papan ajaib bertujuan untuk  mengembangkan 

kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri, menunjukkan bentuk 

geometri, dan menciptakan bentuk dari pola geometri. 

 


